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Abstrak 
Masyarakat biasanya menggunakan daun Sangketan untuk mengobati sawanan dengan 
mengusapkan daun sangketan, bawang, dlingo, dan bengkle yang sudah dihaluskan kemudian dioleskan 
pada ubun-ubun, kuping, leher, tangan, dan kaki. Daun sangketan mengandung alkaloid, flavonoid, 
saponin, steroid, dan terpenoid. Flavonoid telah terbukti mencegah atau memperlambat perkembangan 
beberapa kanker. Sebagian besar bertindak sebagai agen anti-oksidan dan anti-inflamasi. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui profil flavonoid dari ekstrak etanol daun sangketan (Achyrantes 
Aspera) secara kualitatif. Menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan one shot case study. 
Serbuk simplisia di maserasi dengan etanol 96% selama 8 hari disertai pengadukan, filtrat diuapkan 
hingga menjadi ekstrak kental. Pengujian kadar flavonoid total ekstrak dilakukan dengan 
spektrofotometer, menggunakan larutan baku kuersetin. Hasil analisis dengan menggunakan 
spektrofotometri UV-Vis, konsentrasi ekstrak Sangketan 100 ppm lebih mendekati nilai absorbansi baku 
quersetin pada panjang gelombang 419,8 nm, dengan kadar flavonoid total 47,23%. Berdasarkan 
analisis dengan spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 419,8 nm, ekstrak etanol daun 
sangketan mengandung flavonoid total dengan kadar 47,23%. tanin. 
Kata Kunci: Daun, Sangketan, Flavonoid, Spektrofotometri. 
 
Abstract 
Sangketan plants (Achyrantes Aspera) in the journal Indian Forester Sangketan plants 
have efficacy in treatment systems such as emenagogue, anti-arthritis, antifertility, laxatives, 
abortion, patients, anti-worms, aphrodisiacs, antiviral, antiplasmodic, antihypertensive, 
anticoagulant, diuretic, and antitumor. Of the several properties of sangketan plants because of 
the important role of flavonoid content. Flavonoids are mostly contained in plant leaves. 
Therefore, the aim of this study was to determine the profile of secondary metabolites of 
flavonoids from 96% ethanol extract of sangketan leaves (Achyrantes Aspera) qualitatively, and 
calculate percent concentration values in extract of sangketan leaves (Achyrantes Aspera) 
quantitative. Using a pure experimental method with a one shot case study approach. Sangketan 
leaf samples were obtained from Ngemplak, Undaan, Kudus. Based on the results of the analysis 
using the UV-Vis spectrophotometry method at a wavelength of 419.8 nm ethanol extract of 
sangketan leaves containing flavonoid compounds with levels of 47.23%. At least 100 ppm 
sample concentration is closer to the standard absorbance of 40 ppm quersetin at a wavelength 
of 419.8 nm with a total concentration of flavonoid levels of 47.23%. tannin. 
Keywords: Achyrantes aspera, Leaf, Flavonoid, Spectrophotometry. 
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I. PENDAHULUAN 
Semakin tinggi penggunaan produk 
kesehatan berbasis tanaman di negara 
berkembang serta negara maju yang 
menghasilkan pertumbuhan eksponensial 
produk herbal secara global. Para peneliti 
banyak melakukan penelitian pada tanaman-
tanaman obat sebagai alternatif bahan kimia 
yang sudah ada. 
Dalam penelitian Jumari (2012) tentang 
etnobiologi masyarakat, melaporkan bahwa 
masyarakat petani hidupnya masih 
mengandalkan sumber daya alam, mereka 
mempunyai pengetahuan yang baik terhadap 
keanekaragaman jenis tumbuhan di sekitar, 
salah satunya Sangketan (Achyranthes 
Aspera). Masyarakat biasanya menggunakan 
daun Sangketan untuk mengobati sawanan 
dengan mengusapkan daun sangketan, 
bawang, dlingo, dan bengkle yang sudah 
dihaluskan kemudian dioleskan pada ubun-
ubun, kuping, leher, tangan, dan kaki. Selain 
itu, daun sangketan juga biasa digunakan 
untuk bedak bobok dengan mencampurkan 
daun sangketan, beras, ganggeng, lempuyang, 
kunir, dan bengkle [8]. 
Berdasarkan penelitian Narayana (2001), 
Daun sangketan mengandung alkaloid, 
flavonoid, saponin, steroid, dan terpenoid. 
Flavonoid telah terbukti mencegah atau 
memperlambat perkembangan beberapa 
kanker. Sebagian besar bertindak sebagai 
agen anti-oksidan dan anti-inflamasi [11]. 
Flavonoid merupakan kandungan khas 
tumbuhan hijau dan terdapat pada semua 
bagian tumbuhan terutama pada bagian 
daunnya [14].  Flavonoid merupakan senyawa 
polar karena memiliki sejumlah gugus 
hidroksil yang tidak tersubstitusi. Pelarut 
polar seperti etanol, metanol, etilasetat, atau 
campuran dari pelarut tersebut dapat 
digunakan untuk mengekstrak flavonoid dari 
jaringan tumbuhan [12]. 
Melihat kemanfaatan daun sangketan yang 
besar, maka diperlukan penelitian lebih lanjut 
tentang kandungan senyawa aktif dari daun 
sangketan terutama jumlah kadar senyawa 
flavonoid. Ekstrak daun sangketan hasil 
perendaman dapat diidentifikasi kandungan 
flavonoid total dengan menggunakan metode 
spektrofotometri UV-Vis. Sehingga hasil 
penelitian dapat membuka jalan baru bagi 
inovasi pada pengolahan serta pemanfaatan 
daun sengketan di masa depan. 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian eksperimen murni (true 
experimental research). Dikatakan true 
experimental research karena dalam 
penelitian, peneliti dapat mengontrol semua 
variabel luar yang mempengaruhi jalannya 
eksperimen [16]. 
Penelitian ini menggunakan penelitian 
kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan sifat 
masalahnya, rancangan penelitian eksperimen 
murni sesungguhnya (True Experimental 
Research) yang digunakan adalah desain 
penelitian one shot case study (studi kasus 
satu tembakan), yaitu sebuah eksperimen 
yang dilaksanakan tanpa adanya sekelompok 
pembanding dan juga tanpa test awal [17]. 
Dalam penelitian ini  one shot case study yang 
terdiri dari satu faktor yaitu untuk menetapkan 
kadar flavonoid total pada ekstrak daun 
sangketan (Achyrantes Aspera). 
Dalam penelitian eksperimen, proses 
pengumpulan data dilakukan dengan cara 
mengukur hasil suatu perlakuan atau 
manipulasi terhadap sampel penelitian. Dalam 
penelitian ini, sumber data yang diperoleh 
adalah data primer. Pada penelitian ini data 
primernya berupa peneliti melakukan 
penelitian untuk mengetahui nilai kadar 
flavonoid total yang terkandung pada ekstrak 
etanol 96% daun sangketan (Achyrantes 
Aspera). 
Sampel pada penelitian ini adalah daun 
dari tanaman sangketan  (Achyrantes Aspera) 
yang diambil dari Desa Ngemplak, 
Kecamatan Undaan, Kabupaten Kudus. Alat 
yang digunakan adalah beaker glass, cawan 
porselin, gelas ukur, kuvet, spektrofotometri 
uv-vis, labu ukur,mikro pipet, oven, batang 
pengaduk, neraca analitik, pipet tetes, 
waterbath, dan tabung reaksi. Bahan yang 
digunakan adalah daun sangketan, aquadest, 
etanol 96% p.a, etanol 96% teknis, baku 
kuersetin, AlCl3, NH3, dan asam asetat.  
 Daun sangketan dibuat menjadi 
simplisia dengan cara dikeringkan melalui 
sinar matahari langsung, kemudian simplisia 
dihancurkan menjadi serbuk menggunakan 
blender. Serbuk simplisia di maserasi dengan 
pelarut etanol 96% selama 8 hari disertai 
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pengadukan. Filtrat yang diperoleh diuapkan 
hingga menjadi ekstrak kental 
Sebelum dilakukan pengujian kadar 
sebelumnya diidentifikasi kandungan 
flavonoid pada ekstrak daun sangketan 
dengan cara ekstrak sangketan dilarutkan 
dengan pelarut etanol 96% kemudian 
ditambahkan 3 tetes FeCl3, perubahan warna 
hijau kehitaman berarti positif mengandung 
flavonoid. 
Pengujian kadar flavonoid total ekstrak 
dilakukan dengan alat spektrofotometer. 
Sampel ekstrak daun sangketan (Achyrantes 
Aspera) ditambahkan etanol p.a pada labu 
ukur 100 ml hingga tanda batas, kemudian 
ditentukan Operating Time. Selanjutnya, 
larutan baku kuersetin dibuat konsentrasi 
1000 ppm (larutan stok). Kemudian dari 
larutan tersebut dipipet 0,4 ml, 0,6 ml, 0,8 ml, 
1 ml dan 1,2 ml masing-masing dicukupkan 
volumenya dengan etanol p.a pada labu ukur 
hingga 10 ml sehingga diperoleh 5 
konsentrasi yaitu 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm, 
100 ppm dan 120 ppm. Kemudian masing-
masing konsentrasi diukur serapannya dengan 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada 
panjang gelombang maximum 300-600 nm. 
III.HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
ada atau tidaknya kandungan senyawa 
flavonoid serta berapa kadar flavonoid total 
pada sampel dengan metode maserasi dan 
spektrofotometri UV-Vis. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian adalah daun 
sangketan yang diambil dari desa Ngemplak, 
kecamatan Undaan, kabupaten Kudus. Sampel 
kemudian dideterminasi untuk mengetahui 
nama atau jenis tumbuhan secara spesifik dan 
tepat sasaran, sehingga dapat diketahui 
kebenaran identitas tanaman tersebut, apakah 
tanaman tersebut benar-benar tanaman yang 
diinginkan. 
Sampel daun sangketan dipisahkan dari 
batang dan disortasi basah kemudian dicuci 
bersih untuk menghilangkan debu, tanah atau 
pengotor lain yang menempel pada 
permukaan daun [18]. Selanjutnya dibuat 
menjadi simplisia dengan cara alamiah yaitu 
dikeringkan dibawah matahari langsung 
selama + 3 hari sampai kadar air dari 
simplisia mencapai 2-5%. Proses pengeringan 
dilakukan karena dapat mencegah tumbuhnya 
bakteri dan jamur pada tahap penyimpanan 
[19]. Selanjutnya dilakukan uji kadar air atau 
uji kelembapan dengan menggunakan alat 
moisture balance, uji kadar air digunakan 
untuk mencegah kelembapan yang dapat 
mempercepat pertumbuhan mikroba dan 
jamur. Pada uji kelembapan sampel simplisia 
sangketan didapatkan nilai kadar 3,47%. Nilai 
kadar kelembapan yang diperoleh sudah 
memenuhi persyaratan, karena kadar 
kelembapan simplisia yang baik adalah 2-5% 
[20]. 
Selanjutnya daun sangketan yang sudah 
kering ditimbang sebanyak 500 g kemudian 
dihaluskan untuk memperluas permukaan 
yang akan bersentuhan dengan cairan penyari 
pada proses ekstraksi dengan metode 
maserasi. Metode ekstraksi yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu metode maserasi 
dengan perbandingan pelarut 1:5. Metode 
maserasi digunakan karena adanya senyawa 
flavonoid pada daun sangketan yang tidak 
tahan terhadap pemanasan [21]. 
Pada penelitian ini, digunakan serbuk 
simplisia daun sangketan 500 gram 
dimasukkan ke dalam wadah maserasi, 
ditambahkan pelarut etanol 96% hingga 
serbuk simplisia terendam dengan volume 
etanol 2,5 liter, dibiarkan selama 8 hari 
terlindung dari cahaya, sambil diaduk tiap 8 
jam selama 15 menit untuk meratakan 
konsentrasi larutan diluar butir serbuk 
simplisia sehingga tetap terjaga adanya derajat 
konsentrasi yang sekecil-kecilnya antara 
larutan di dalam sel dengan larutan di luar sel 
[22]. 
Hasil maserasi kemudian disaring untuk 
mendapatkan ekstrak cair. Ekstrak cair yang 
diperoleh diuapkan untuk mendapatkan 
ekstrak kental dengan menggunakan 
waterbath supaya ekstrak dengan pelarut 
etanol 96% terpisah. Pemisahan dilakukan 
pada suhu 60˚C karena pada suhu ini ekstrak 
tidak mudah rusak dan pelarut etanol 96% 
pada suhu ini sudah dapat menguap.  
Pada penelitian ini penguapan dilakukan 
selama 7 hari dan didapatkan ekstrak kental 
sebanyak 21,84 gram. Ekstrak dikatakan 
kental apabila setelah 3 kali penimbangan 
berat ekstrak tetap konstan [18]. Ekstrak yang 
diperoleh berwarna hijau kehitaman dan 
memiliki nilai rendemen sebesar 4,368%. 
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Besar kecilnya nilai rendemen yang didapat 
menunjukkan keefektifan proses ekstraksi. 
Efektivitas proses ekstraksi dipengaruhi oleh 
jenis pelarut yang digunakan sebagai penyari, 
ukuran partikel simplisia dan lamanya 
ekstraksi [23]. 
Uji kualitatif flavonoid bertujuan untuk 
memastikan ada tidaknya kandungan 
flavonoid yang terdapat pada ekstrak daun 
sangketan. Pada uji kualitatif ini menunjukkan 
adanya kandungan flavonoid yang diuji 
dengan menggunakan larutan FeCl3 10% 
dalam aquadest dan menunjukkan hasil positif 
berwarna hijau kehitaman warna tersebut 
terbentuk karena terjadi reaksi kompleks 
antara logam Fe dari FeCl3 dengan gugus 
hidroksil flavonoid [24]. 
Sampel yang dinyatakan positif 
mengandung flavonoid selanjutnya dilakukan 
uji kuantitatif penetapan kadar dengan metode 
spektrofotometri UV-Visible karena metode 
ini memberikan cara sederhana untuk 
menetapkan kuantitas zat yang sangat kecil. 
Selain itu, hasil yang diperoleh cukup akurat, 
dimana angka yang terbaca langsung dicatat 
oleh detector dan tercetak dalam bentuk 
angka digital ataupun grafik yang sudah 
diregresikan. Analisis flavonoid ini dapat 
dilakukan dengan menggunakan 
spektrofotometri UV-Visible karena flavonoid 
memiliki sistem aromatik yang terkonjugasi 
sehingga menunjukkan pita serapan kuat pada 
daerah spektrum sinar ultraviolet dan 
spektrum sinar tampak [25]. 
Langkah pertama adalah pembuatan 
larutan induk Kuersetin sebanyak 25 mg 
larutkan dalam 25 ml etanol 96% (1000 ppm) 
kemudian dipipet 2,5 ml dan tambahkan 
etanol 96% sampai 25 ml (100 ppm). 
Kuersetin digunakan sebagai larutan induk 
karena kuersetin dapat membentuk kompleks 
antara AlCl3 dengan gugus keto pada atom C-
4 dan juga dengan gugus hidroksil pada atom 
C-3 atau C5 yang bertetangga dari flavon dan 
flavonol [26]. 
Langkah kedua adalah penentuan 
operating time bertujuan untuk mengetahui 
lama waktu yang dibutuhkan larutan untuk 
mencapai absorbansi konstan. Ditentukan 
dengan mengukur absorbansi dari larutan 
baku kuersetin pada panjang gelombang 
maksimum menggunakan spektrofotometer 
UV-Visible [27]. Pada penentuan OT 
dilakukan dengan menggunakan kuersetin 80 
ppm dengan panjang gelombang teori 435 nm. 
Dari penelitian yang dilakukan diperoleh 
operating time pada menit ke-0 sampai menit 
ke-0,6 dengan hasil absorbansi yang konstan 
yaitu 0,5004. 
Langkah ketiga adalah penentuan panjang 
gelombang maksimum dengan melakukan 
scanning terhadap kuersetin 80 ppm pada 
panjang gelombang 300-600 nm. Penentuan 
panjang gelombang maksimal ini bertujuan 
untuk mengetahui absorbansi maksimal dari 
sampel [28]. Larutan yang digunakan untuk 
menentukan panjang gelombang maksimal 
dengan spektrofotometri UV-Vis yaitu larutan 
standar yang konsentrasinya berada di tengah-
tengah konsentrasi larutan standar kuersetin 
yang digunakan (80 ppm) diperoleh panjang 
gelombang maksimum sebesar 419,8 nm pada 
absorbansi 0,5952. 
Proses selanjutnya setelah diperoleh 
panjang gelombang maksimum, diukur 
absorbansi dengan menggunakan larutan seri 
baku kuersetin dari 5 konsentrasi untuk 
membuat kurva linier dengan menggunakan 
panjang gelombang maksimal yang diperoleh. 
Pembuatan kurva baku dilakukan dengan cara 
membuat larutan induk kuersetin 1000 ppm 
dan 100 ppm. Larutan induk 100 ppm dibuat 
untuk larutan standar 40 ppm, 60 ppm, dan 80 
ppm yang dipipet 4 ml, 6 ml, dan 8 ml. 
sedangkan larutan induk 1000 ppm diambil 1 
ml dan 1,2 ml untuk larutan standar 100 ppm 
dan 120 ppm, kemudian larutan induk yang 
telah dipepet tadi dimasukkan ke dalam labu 
ukur 10 ml dan ditambahkan etanol 96% 
sampai batas. Kemudian pipet 1 ml dan 
tambahkan 3 ml etanol 96%, 0,2 AlCl3, 0,2 
asam asetat dan 5,6 ml aquadest pada masing-
masing konsentrasi, setelah itu diinkubasi 
selama 15 menit bertujuan agar reaksi 
berjalan sempurna, sehingga memberikan 
intensitas warna yang maksimal [29]. Masing-
masing konsentrasi dilakukan pengkuran 
absorbansi dengan panjang gelombang 
maksimum yaitu 419,8 nm. Larutan blanko 
yang digunakan adalah pelarut yang 
digunakan untuk melarutkan sampel, yaitu 
etanol 96%. Blanko yang digunakan hanya 
pelarut etanol 96% tidak menggunakan 
penambahan pereaksi karena panjang 
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gelombang yang dibaca hanya panjang 
gelombang kuersetin sehingga tidak perlu 
penambahan pereaksi [18]. 
Tabel 4.4 Absorbansi Larutan Baku Standar 
Konsentrasi Absorbansi 
40 ppm 0,1362 
60 ppm 0,4072 
80 ppm 0,5832 
100 ppm 0,7578 
120 ppm 0,9903 
 
Data absorbansi dari konsentrasi larutan 
seri baku kuersetin dapat dibuat kurva baku 
antara konsentrasi larutan kuersetin dan 
absorbansinya. Kurva baku dibuat untuk 
mengetahui hubungan antara konsentrasi 
larutan dengan nilai absorbansinya sehingga 
konsentrasi sampel dapat diketahui [30]. 
 
 
Gambar 4.2 Kurva Baku Kuersetin 
 
Hasil penentuan absorbansi larutan 
standar tersebut dapat dilihat bahwa sesuai 
dengan hukum Lambert-Beer yaitu 
konsentrasi berbanding lurus dengan 
absorbansi dimana semakin tinggi nilai 
absorbansi akan berbanding lurus dengan 
konsentrasi zat yang terkandung di dalam 
suatu sampel [31]. Namun, pada penelitian 
kali ini, absorbansi dari konsentrasi yang di 
dapat belum memenuhi range absorbansi yang 
baik, karena range absorbansi yang baik yaitu 
berkisar 0,2 – 0,8 dan yang hanya memenuhi 
range yang baik yaitu pada konsentrasi 60 
ppm, 80 ppm, dan 100 ppm. 
Berdasarkan gambar 4.2 Dapat dihitung 
regresi linear dengan benyuk persamaan 
y=bx+a sehingga diperoleh regresi linear 
yaitu Y = 0,0103x + 0,2486 dengan nilai r 
(koefisien korelasi) sebesar 0,99674. Nilai r 
yang mendekati 1 menunjukkan kurva 
kalibrasi linear dan terdapat hubungan antara 
konsentrasi larutan kuersetin dengan nilai 
serapan [32]. Nilai R2 yang diperoleh dengan 
nilai 0,9935 sama dengan 99,35% angka 
tersebut mengandung arti bahwa konsentrasi 
berpengaruh terhadap absorbansi 99,35%. 
Tabel 4.5 Kadar Flavonoid Ekstrak Sangketan 
 Sampel I 
Sampel 
II 
Sampel 
III 
Bobot 
Sampel (mg) 
25 25,1 25,15 
Nilai 
Absorbansi 
0,2376 0,2380 0,2381 
Kadar 
(mg/L) 
47,2038 47,2427 47,2524 
Kadar % 
(b/v) 
47,20 47,24 47,25 
Kadar Rata-
Rata 
47,23% 
SD 0,02645 
RSD 0,056% 
 
Berdasarkan tabel 4.5 Hasil Perhitungan 
Kadar Flavonoid Ekstrak Daun Sangketan 
diperoleh dengan cara memasukkan nilai 
absorbansi pada kurva standar kuersetin 
sehingga hasil dari besar kadar rata-rata 
flavonoid total ekstrak daun sangketan sebesar 
47,23%. Semakin tinggi kadar flavonoid maka 
semakin tinggi juga manfaat flavonoid 
sebagai antioksidan. Pada umumnya, nilai 
keseksamaan dihitung menggunakan standar 
deviasi (simpan baku) untuk menghasilkan 
relative standard deviasion (RSD). Standar 
deviasi (SD) dibutuhkan untuk 
membandingkan ketepatan suatu hasil, 
semakin kecil nilai SD dari serangkaian 
pengukuran, maka metode yang digunakan 
semakin tepat [28]. Nilai Keseksamaan (RSD) 
yang baik dinyatakan dengan semakin kecil 
persen RSD maka nilai persisi semakin tinggi. 
Kriteria seksama juga diberikan jika metode 
memberikan simpangan baku relative atau 
koefesien variasi < 2% atau kurang dan RSD 
≤ 15%. Maka kecil standar deviasi, maka 
makin kecil koefesien variasinya [18]. 
Hasil perhitungan simpangan baku (SD) 
dari data yang diperoleh sebanyak 3 kali 
pengulangan sampel sebesar 0,02645 dengan 
nilai simpangan baku relatif (RSD) sebesar 
0,056 %. Menurut Harmita (2004), nilai 
simpangan baku relative (RSD) < 2% 
menunjukkan parameter presisi memberikan 
y = 0,0103x - 0,2486
R² = 0,9935
0
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keterulangan yang dapat diterima dengan 
baik. 
Senyawa flavonoid yang terkandung 
dalam daun sangketan mempunyai banyak 
manfaat dibidang kesehatan diantaranya 
sebagai antioksidan, antidermatosis, 
kemopreventif, antikanker maupun antiviral 
[33]. Sehingga ekstrak daun sangketan dapat 
dijadikan terapi tambahan dan pencegahan 
suatu penyakit dengan cara dibuat menjadi 
sediaan farmasi. Maka dari itu, sebelum 
dibuat menjadi sediaan farmasi atau 
digunakan untuk efek terapi lain sebaiknya 
kita mengetahui kandungan dari flavonoid. 
IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 
pada Penetapan kadar flavonoid total pada 
daun sangketan secara spektrofotometri UV-
Vis yaitu pada sampel 1 sebesar 47,20%, pada 
sampel 2 sebesar 47,24%, dan pada sampel 3 
sebesar 47,25%, serta hasil rata-rata kadar 
yang didapat 47,23% Hasil perhitungan 
simpangan baku (SD) dari data yang 
diperoleh sebanyak 3 kali pengulangan 
sampel sebesar 0,02645 dengan nilai 
simpangan baku relatif (RSD) sebesar 
0,056%. 
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